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This research aims to determine the forms of code switching and code mixing as an effort
to maintain the Javanese language carried out by Kropak 02 Elementary School. The
qualitative narrative method is the method used in this research where this research is
oriented towards natural phenomena or symptoms. So, it can be said that qualitative
research has fundamental, natural and natural characteristics. Data collection techniques
include interview techniques, observation and documentation. The data analysis used
includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Method triangulation
and source triangulation are technique used to test the validity of research data. The
results of the research obtained 12 conversations consisting of 7 code-switching
conversations and 5 code-mixing conversations. The results of the research show that
efforts to maintain the Javanese language by Kropak 02 Elementary School are carried out
through code switching and code mixing.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk alih kode dan campur kode sebagai upaya
pemertahanan bahasa Jawa yang dilakukan oleh SD Negeri Kropak 02. Metode naratif
kualitatif menjadi metode yang digunakan dalam penelitian ini dimana penelitian ini
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Jadi, dapat dikatakan bahwa
penelitian kualitatif memiliki sifat mendasar, natural, dan alami. Teknik pengumpulan data
meliputi teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi metode dan
triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data
penelitian. Hasil penelitian yang didapatkan 12 percakapan yang terdiri dari 7 percakapan
alih kode dan 5 percakapan campur kode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
pemertahanan bahasa Jawa oleh SD Negeri Kropak 02 dilakukan melalui alih kode dan
campur kode.
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PENDAHULUAN

Bahasa menjadi hal yang sangat penting
bagi kehidupan, karena bahasa merupakan sarana
komunikasi antar manusia. Melalui bahasa segala
maksud dan tujuan dapat diterima dengan baik
oleh setiap manusia (Kironoratri, 2020). Bahasa
sebagai produk budaya dan sebuah sistem tanda
yang mengandung nilai budaya. Bahasa
mengandung arti yang berfungsi sebagai alat
komunikasi dan untuk mengidentifikasikan diri
suatu kelompok sosial (Nirwan et al., 2023).
Masing-masing daerah memiliki identitas diri
salah satunya adalah bahasa daerah, seperti Bahasa
Jawa (Natanti et al., 2023). Melalui Bahasa yang

digunakan  dapat  mencerminkan  identitas
penuturnya (Rifdah et al., 2023). Seiring
perkembangan zaman, tanpa disadari terjadi

pergeseran terhadap bahasa daerah. Hal tersebut
merupakan akibat dari perubahan-perubahan
sosial, ekonomi, budaya, dan teknologi yang
terjadi pada masyarakat. Adapun dampak negatif
dari kemajuan teknologi yaitu gaya hidup
masyarakat yang berubah termasuk kultur budaya.
Perubahan kultur budaya khususnya terhadap
penggunaan bahasa daerah. Hal tersebut juga
terjadi pada masyarakat di daerah Jawa Tengah.
Fenomena ini terlihat jelas di daerah perkotaan
dimana  masyarakatnya  memiliki  tingkat
perekonomian dan pendidikan yang relatif tinggi
(Bhakti, 2020).

Dunia pendidikan memiliki peran penting
dalam wupaya mempertahankan bahasa Jawa,
karena dunia pendidikan menjadi ranah yang dekat
dengan generasi muda. Pendidikan dalam
pelaksanaannya memiliki salah satu proses utama
yaitu pembelajaran. Pembelajaran merupakan
sebuah proses, bukan hanya sebuah peristiwa yang
dipandang awal dan akhirnya saja (Santoso &
Amaliyah, 2022). Pembelajaran di sekolah yang
melibatkan komunikasi antara guru dan siswa
akan berpengaruh terhadap pemilihan bahasa yang
digunakan (Nika et al., 2022). Tidak jarang jika
mulai hilangnya kemampuan bahasa Jawa pada
siswa sekolah dasar disebabkan karena pergaulan
yang lebih mengutamakan bahasa Indonesia
daripada bahasa Jawa. Padahal kedua bahasa
tersebut dapat digunakan secara bersamaan tanpa
ada yang terlupakan. Selain itu, kecanduan
terhadap teknologi juga berdampak pada
perubahan perilaku siswa yang akan mengubah
sikap dan etika sopan santun yang begitu kurang,
khususnya pada guru di sekolah maupun orang tua
karena dengan adanya teknologi yang semakin
berkembang tersebut siswa secara tidak langsung
meniru apapun yang mereka saksikan (Risnawati
et al., 2022).
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Standar kesopanan seseorang dapat dilihat
melalui penggunaan unggah-ungguh basa dalam
berkomunikasi. Sangat disayangkan jika saat ini
bahasa Jawa luntur keberadaannya. Tidak hanya
penggunaan bahasa lain dalam lingkungan sekolah
yang menyebabkan lunturnya bahasa Jawa, namun
penggunaan bahasa Jawa yang kurang tepat dalam
interaksi antar teman juga berpengaruh terhadap
kelestarian bahasa Jawa yang baik dan benar. Hal
tersebut sering terjadi, baik oleh guru maupun
masyarakat sekitar, bahwa bahasa Jawa yang baik
dan benar justru semakin luntur, sehingga muncul
kalimat “Cah kok ora isa basa” (Baiti, 2021).
Banyak ditemukan bahwa siswa sering lupa
beberapa kata dalam bahasa Jawa, serta
penggunaan bahasa Jawa yang baik, sehingga hal
ini akan memunculkan pergeseran bahasa. Bahasa
Jawa memiliki berbagai macam tingkat tutur
bahasa yang secara tidak langsung memiliki nilai
guna serta menjunjung tinggi nilai-nilai
kesopanan, ramah, kerendahan hati, dan
menghormati oranglain. Oleh sebab itu, sudah
seharusnya bahasa Jawa diperkenalkan kepada
generasi milenial saat ini (Fardani et al., 2023).

Unsur sosiologi yang bermakna berkaitan
dengan masyarakat, sedangkan unsur linguistik
yang berarti ilmu bahasa. Istilah sosiolinguistik
lahir dengan diawali munculnya anggapan bahwa
masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan bahasa,
karena masyarakat merupakan pengguna bahasa
dimana eksistensi bahasa dipengaruhi oleh
masyarakat penggunanya (Mustadi et al., 2021).
Dengan kata lain sosiolinguistik  melihat
bagaimana suatu bahasa berfungsi dan dipakai di
tengah-tengah masyarakat.

Perkembangan  zaman  yang  terus
mengalami peningkatan menyebabkan sebagian
besar manusia semakin luas ilmu pengetahuannya.
Seseorang dikatakan dwibahasawan atau bilingual
ketika mampu menggunakan dua bahasa secara
berdampingan, namun tidak dituntut penguasaan
secara penuh atas bahasa kedua (Alimin &
Ramaniyar, 2020). Bilingualisme terjadi karena
adanya kontak budaya antara dua kelompok
penutur dari bahasa yang berbeda. Bahasa kedua
dapat diperoleh melalui pembelajaran di sebuah
institusi pendidikan baik formal maupun informal,
yaitu dari taman kanak-kanak hingga perguruan
tinggi. Namun, hal tersebut tidak akan berhasil
apabila tidak di dukung oleh lingkungannya.
Keluarga adalah lingkungan utama dalam
keberhasilan pemerolehan bilingual anak.

Pemertahanan dan pergeseran bahasa
merupakan dua gejala kebahasaan yang saling
terikat. Pergeseran bahasa berkaitan dengan
masalah bahasa yang digunakan oleh sekelompok
penutur yang melakukan perpindahan dari satu
masyarakat tutur ke masyarakat tutur lain.
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Menurut Grimes dalam Fitrawahyudi et al., (2022)
berpendapat bahwa tanda-tanda kepunahan bahasa
berdasarkan aspek penggunaan bahasa oleh
penutur dan penggunaan bahasa oleh penutur yaitu
menurunnya jumlah penutur secara drastis,
menurunnya ranah penggunaan bahasa, generasi
muda mulai mengabaikan suatu bahasa, merawat
identitas budaya tanpa menggunakan bahasa
daerahnya, dan penutur generasi terakhir tidak
mampu lagi menggunakan bahasanya. Ketika
suatu bahasa punah, artinya kita kehilangan salah
satu budaya. Maka, perlu adanya kesadaran
masyarakat tutur untuk melakukan pemertahanan
bahasa (Baiti, 2021). Pemertahanan bahasa daerah
perlu dilakukan sebagai langkah di tengah
fenomena pergeseran dan ancaman kepunahan
bahasa daerah. Jadi, interaksi alamiah ini berkaitan
dengan peristiwa alih kode dan campur kode dapat
di kelompokkan menurut tindak komunikasi yang
dilakukan oleh penutur dalam berkomunikasi,
sehingga  dapat diketahui aspek tingkat
kedwibahasaan serta bagaimana alih kode dan
campur kode dapat terjadi.

Proses peralihan dan percampuran bahasa
satu ke bahasa yang lain disebabkan hal-hal
tertentu sesuai dengan situasi yang ada. Situasi
tersebut menyebabkan munculnya ragam bahasa
tinggi (T) dan rendah (R). Ragam T biasa
digunakan dalam lingkup kegiatan resmi (formal),
seperti kuliah, rapat, pidato, tulisan ilmiah, dan
lain-lain. Sedangkan ragam R digunakan dalam
percakapan sehari-hari (informal). Melemahnya
suatu bahasa daerah yang disebabkan pemakai
bahasa beralih kepada bahasa-bahasa yang lebih
dominan merupakan faktor munculnya diglosis.
Bahasa dominan yang dimaksud adalah bahasa
Indonesia, dimana bahasa Indonesia lebih
mendapatkan perhatian dari pemerintah dan
masyarakat karena dianggap sebagai bahasa
persatuan. Penelitian ini serupa dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Damayanti
(2023). Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
mengetahui bentuk pemertahanan bahasa Jawa
melalui bentuk intruksi dan bentuk informatif pada
komunikasi siswa dengan guru di SMA Negeri 1
Pagerbarang. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pemertahanan bahasa Jawa yang dilakukan
di sekolah dilihat dari komunikasinya yang masih
banyak menggunakan bahasa Jawa.

Selain itu, penelitian lain yang serupa
dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Vitasari et al., (2022). Penelitian
yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui
pemertahanan tingkatan berbahasa Jawa di Desa
Tanjung Beludu Kecamatan Kelayang Kabupaten
Indragiri Hulu Provinsi Riau. Hasil dari penelitian
yang dilakukan adalah Pemertahanan bahasa Jawa
dilakukan melalui kegiatan tradisi, keagamaan,
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dan komunikasi sehari-hari. Orang tua juga akan
menegur dengan bahasa Jawa halus ketika
anaknya berbicara kurang sopan terhadap yang
lebih tua.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan
mengenai seberapa jauh upaya pemertahanan
bahasa jawa melalui interaksi alamiah yang terjadi
di sekolah. Selain itu, dengan adanya penelitian
ini diharapkan setidaknya di lingkungan sekolah
semakin sadar akan pemertahanan bahasa Jawa
yang  semakin  hari  semakin  terancam
kelestariannya. Selain itu, sebagai masyarakat
Jawa yang kental dimana budaya dan etika
sangatlah berhubungan erat dan selalu menjadi
sorotan terutama etika saat berinteraksi atau
berkomunikasi (Ramadhan et al., 2023). Siswa
sebagai anak didik di sekolah pastinya akan
berkomunikasi denga guru. Hal ini, etika sangat
berperan penting dalam menentukan tingkah laku
sikap siswa terhadap cara bicara, cara
memperlakukan, cara  menghubungi, dan
menanggapi materi pembelajaran yang diberikan.
Lembaga pendidikan merupakan salah satu
pembentuk etika siswa (Prabowo et al., 2021).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah kualitatif dengan jenis naratif.
Penyelidikan naratif merupakan metodologi
penelitian  kualitatif ~yang berfokus pada

pemahaman serta penafsiran pengalaman manusia
melalui data yang disampaikan (Pahleviannur et
al., 2022). Peneliti memilih jenis penelitian naratif
kualitatif dikarenakan penelitian ini berorientasi
pada atau gejala yang Dbersifat mendasar.
Pendekatan secara sosiolinguistik digunakan
untuk mengkaji hubungan antara bahasa dan
masyarakat penuturnya, antara penggunaan bahasa
dan struktur sosial. Data kualitatif merupakan data
yang tidak dapat diangkakan atau bersifat non
numerik (Fatmawati et al., 2021).

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
Kropak 02 dengan subjek siswa kelas rendah dan
kelas tinggi. Data didapat langsung melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi digunakan untuk memahami perilaku
alami dalam konteks, wawancara mengeksplorasi
pengalaman dan perspektif peserta, sementara
dokumentasi menyediakan materi pendukung
seperti laporan atau foto (Wijayanto et al., 2024).
Observasi  dilakukan guna mengidentifikasi
penggunaan Bahasa siswa melalui interaksi, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas. Dokumentasi
dilakukan dengan merekam serta memotret subjek
yang sedang melakukan interaksi komunikasi.
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Data yang di analisis adalah data yang
diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan
terkait penggunaan alih kode dan campur kode
serta upaya pemertahanan bahasa Jawa. Miles and
Huberman mengatakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus hingga
tuntas. Aktivitas analisis data model Miles and
Huberman (1994) dilakukan melalui beberapa
tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil temuan menunjukkan
bahwa upaya pemertahanan bahasa Jawa dapat
dilakukan melalui alih kode dan campur kode pada
interaksi guru dengan siswa dan siswa dengan
siswa. Adapun, hasil penelitian yang diuraikan,
peneliti menemukan 12 data percakapan yang
terdiri dari 7 data percakapan alih kode dan 5 data
percakapan campur kode.

Interaksi Siswa

Interaksi di sekolah terjadi antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa
merupakan faktor penting dalam keberhasilan
studi. Selain interaksi yang berkaitan dengan
kontak fisik, interaksi siswa juga berkaitan dengan
komunikasi atau kontak bahasa. Peran orang tua
terhadap preferensi anak-anak mereka dalam
menggunakan bahasa daerah atau bahasa
Indonesia sangat menentukan hasil komunikasi
anatar siswa. Setelah adanya kontak bahasa dalam
interaksi yang terjadi di sekolah tersebut, maka
muncul gejala alih kode dan campur kode. Selaras
dengan temuan Ensri Anjayani et al. (2022) bahwa
kontak bahasa tersebut berupa proses peralihan
atau percampuran bahasa satu ke bahasa yang lain
disebabkan oleh hal-hal tertentu sesuai dengan
situasi yang ada.

Gambar 1. Interaksi Siswa (Sumber: Dokumentasi
Peneliti)

Alih Kode

Menurut P. Lestari & Rosalina, (2022),
bentuk alih kode dibagi menjadi 2, yaitu Internal
code switching (alih kode ke dalam) dan external
code switching (alih kode kaluar). Bentuk alih
kode yang terjadi pada penelitian ini adalah alih
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kode ke dalam (internal kode switching) yang
terjadi pada interaksi antara guru dan siswa yaitu
dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa dalam
konteks percakapannya ialah G dan S mempelajari
perbandingan pecahan. Seperti halnya yang di
sampaikan oleh Immanuel et al., (2024) dalam
kajiannya, bahwa penggunaan Bahasa dapat
mempengaruhi karakter seseorang.

Percakapan 1

Konteks: G dan S sedang mempelajari tentang
perbandingan pecahan

G: “Jika pembilangnya lebih besar, maka nilai
pecahannya menjadi?

S: “Kecil”

G: “Nek pembilange luweh cilik, piye?”’

S: “Luweh gedhe, Bu”

Percakapan di  atas = menunjukkan
penggunaan alih kode bentuk internal code
switching karena terjadi pengalihan bahasa dari
bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Pada tuturan
tersebut, G bertanya kepada S mengenai contoh
perbandingan pecahan dengan menggunakan
bahasa Indonesia kemudian S menjawab dengan
bahasa Indonesia. Lalu G kembali bertanya
dengan S menggunakan bahasa Jawa “Nek
pembilange luweh cilik, piye?” yang dimana kata
“pive” merupakan kata tanya yang artinya
bagaimana, kemudian siswa pun menjawab
“luweh gedhe” yang artinya lebih besar.

Percakapan 2

Konteks: Apersepsi pembelajaran

G: “Kok pada rasa-rasa ngono, ayo dibaleni
maneh. Semangat pagi anak-anak”

S: “Pagi...pagi...pagi kelas 3 siap menerima
pelajaran, yes”

Konteks percakapan di atas terjadi ketika
pembelajaran akan dimulai, namun S terlihat
belum semangat memulai pembelajaran. G
memberikan  apersepsi dengan  pernyataan
“semangat  pagi  anak-anak” namun S
menjawabnya dengan tidak semangat. Hal
tersebut dibuktikan dengan G yang mengatakan
“Kok pada rasa-rasa ngono, ayo dibaleni
maneh” yang artinya kok pada tidak semangat,
ayo diulangi lagi. Kemudian G mengulang
kembali apersepsinya. Jenis ini termasuk Internal
code switching yang ditandai adanya pergantian
penggunaan bahasa yaitu bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia oleh G yaitu pada “Kok pada rasa-rasa
ngono, ayo dibaleni maneh. Semangat pagi anak-
anak”.

Percakapan 3
Konteks: Penutur G bertanya kepada penutur S
mengenai siswa yang akan bercerita
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Konteks percakapan ini terjadi ketika
kegiatan literasi sebelum pembelajaran. Guru
memberikan aturan kepada siswa bahwa setelah
membaca buku literasinya, siswa wajib
menceritakan kembali di depan kelas secara
bergantian setiap harinya.

G: “Ingkang giliran cerita menika sinten? ”
S: “Hari ini Jamal, Pak”
G: “Ayo beri tepuk tangan untuk Jamal”

Bentuk alih kode yang digunakan pada
percakapan tersebut adalah internal code
switching dimana terjadi peralihan bahasa dari
bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Faktor
terjadinya alih kode pada data di atas adalah mitra
tutur. Hal tersebut dibuktikan dari awal G
menggunakan bahasa Jawa jenis krama saat
bertanya kepada S “Ingkang giliran cerita menika
sinten?” yang artinya yang giliran bercerita hari
ini siapa? Kemudian S menjawab “Hari ini
Jamal, Pak”. Karena jawaban S yang
menggunakan bahasa Indonesia, penutur G segera
menanggapi jawaban S dengan bahasa Indonesia.
Faktor penyebab terjadinya alih kode seperti
percakapan di atas, juga terjadi pada konteks
percakapan berikut ini:

Percakapan 4

Konteks: Penutur G dan penutur S membahas
mengenai ulangan yang akan diadakan minggu
depan

G: “Ini tidak ada yang tanya?”

S: “Mboten”
G:“Bakda niku
kapan?”

S: “Hari Senin”

Percakapan ini terjadi ketika materi pada
mata pelajaran matematika sudah selesai dan G
mengingatkan kepada siswa bahwa akan ada
ulangan. Namun sebelum itu, G mempersilakan S
untuk bertanya “Ini tidak ada yang tanya?”
Kemudian S menjawab “mboten” yang artinya
tidak. Setelah itu G beralih dengan bahasa Jawa
untuk menanggapi S “Bakda niku ulangan, berarti
ulangan e kapan?” yang artinya setelah itu
ulangan, ulangannya kapan?, bentuk alih kode
yang digunakan adalah internal code switching.
Dalam percakapan ini, G beralih bahasa dari
bahasa Indonesia ke bahasa Jawa.

ulangan, berarti ulangane

Percakapan 5

Konteks: Penutur A dan C komplai karena
penutur B selalu maju

A: “Kamu sudah maju kok. Aja maju maneh a”
B: “Lagi pisan kok”

C: “Gantian dong”

B: “Ya udah ganti kamu”
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Konteks percakapan pada data di atas yaitu
ketika guru mempersilahkan siswa maju untuk
memberikan contoh soal. Namun penutur
melakukan komplain bahwa temannya telah maju
berulang kali dengan berkata “Aja maju maneh
a” yang artinya jangan maju lagi dong. Kemudian
hadir pihak ketiga yaitu penutur C yang ikut
komplain atas hal yang dilakukan penutur B
“gantian dong”. Bentuk alih kode yang
digunakan pada data percakapan tersebut adalah
internal code switching yang dibuktikan dari
perubahan bahasa dari bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia. Salah satu alasan terjadinya alih kode
yang terdapat pada percakapan di atas adalah
hadirnya pihak ketiga.

Percakapan 6

Konteks: Penutur S bertanya pada penutur G
mengenai harga jajan

S: “Niki pinten, Bu?

G: “Dua ribu”

S: “Ini uangnya, Bu”

Pada tanggal 20 Januari 2024 terjadi
interaksi alamiah antara siswa kelas III dengan
guru ketika jam istirahat di kantin sekolah.
Penutur S bertanya kepada guru tentang harga
jajan yang ingin dibelinya “niki pinten, Bu?”
yang artinya ini berapa, Bu? Bentuk alih kode
yang digunakan adalah internal code switching,
hal tersebut dibuktikan dengan tanggapan mitra
tutur atas pertanyaan penutur dengan bahasa
Indonesia yaitu “dua ribu”. Kemudian penutur
kembali menanggapi jawaban mitra tutur dan
beralih menggunakan bahasa Indonesia yaitu “ini
uangnya, bu”.

Percakapan 7

Konteks: Penutur G mengingatkan penutur S

untuk memotong rambut.

G: “Kok durung potong kue? Besok harus sudah
potong”

S: “Ya pak nanti sore”

Pada hari Senin tanggal 22 Januari 2024
terjadi interaksi alamiah antara guru dan siswa
kelas V di lapangan upacara ketika G bertanya
“kok durung potong kue?” yang artinya kok
belum potong kamu. Bentuk alih kode yang
digunakan adalah internal code switching, hal
tersebut  dibuktikan  setelah  bertanya, G
menambahkan kalimat perintah menggunakan
bahasa Indonesia yaitu “besok harus sudah
potong”. Kemudian S merespon dengan bahasa
Indonesia. Jadi, terdapat alih bahasa dari bahasa
Jawa ke bahasa Indonesia.

Campur Kode
Bentuk campur kode dapat dibagi menjadi
2, yaitu inner code-mixing atau campur kode ke
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dalam, ialah campur kode yang berasal dari
bahasa asli dengan segala variasinya, dan outer
code-mixing, ialah campur kode yang bersumber
dari bahasa asing.

Percakapan 8

Konteks: Penutur G memberikna pertanyaan

kepada penutur S

G: “Kembang-kembangan itu membutuhkan air
yang banyak apa sitik?

S: “Sitik”

Berdasarkan percakapan di atas bentuk
campur kode yang digunakan ialah campur kode
ke dalam (inner code mixing), hal tersebut
dibuktikan dengan G yang bertanya “Kembang-
kembangan itu membutuhkan air yang banyak
apa sitik?”  Kalimat tersebut mengandung
percampuran dua bahasa yaitu bahasa Jawa pada
kata kembang-kembangan yang artinya bunga-
bungan dan kata apa sitik yang artinya atau
sedikit.

Percakapan 9

Konteks: Penutur G dan penutur S membahas
tentang tata cara mengirim pesan melalui email.
G: “Cara ben saget ngirim email yaitu pertama”
S: “Tulis email itu, Pak?”

Berdasarkan percakapan di atas, bentuk
campur kode yang digunakan adalah campur kode
keluar (outer code mixing) karena di dalam
tuturannya terdapat penyerapan bahasa Jawa,
bahasa Indonesia, dan bahasa asing (Inggris).
Pada tuturan tersebut guru menggunakan
percampuran 3 bahasa sekaligus yang bermaksud
untuk menjelaskan prosedur pengiriman tugas
melalui email.

Percakapan 10

Konteks: Penutur G memunculkan humor kepada

penutur S mengenai jumlah bintang yang akan

didapatkan setelah bercerita.

G: “Kira-kira Jamal cocok dapat bintang berapa
cah. Loro wae ya, Mal”

S: “Jangan dong, Pak”

G: “Yaudah ini Jamal dapat bintang tiga

setengah”

Percakapan ini terjadi ketika S selesai
bercerita di depan kelas dan G akan memberikan
bintang sebagai apresiasi. Faktor terjadinya
campur kode ini adalah G ingin menciptakan rasa
humor. Bentuk campur kode yang digunakan
dalam percakapan ini adalah campur kode keluar
(outer code mixing) yang dibuktikan dengan
adanya percampuran bahasa Jawa pada kata kira-
kira, cah, dan loro wae ya yang artinya dua saja
ya dengan bahasa Indonesia.

Percakapan 11
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Konteks: Penutur G meminta perwakilan kelas 5

untuk  mengembalikan alas yang selesai

digunakan

G: “Ayo kelas 5 iku gelaran e bawa masuk ke
ruang audiovisual”

S: “Sebelah mana, Pak?”

G: “Iya ruangan itu.”

Pada hari Jum’at, tanggal 19 Januari 2024
terjadi interaksi alamiah antara G dengan kelas V
ketika selesai kegiatan tahlil di halaman sekolah.
Salah satu guru meminta kepada perwakilan kelas
5 untuk meletakkan kembali alas ke ruang
audiovisual. Berdasarkan percakapan di atas,
bentuk campur kode yang digunakan adalah
campur kode keluar (outer code mixing) karena di
dalam tuturannya terdapat penyerapan bahasa
Jawa yaitu iku gelaran e dimana gelaran artinya
alas kemudian bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris pada kata audiovisual.

Percakapan 12
Konteks: Penutur A dan penutur B membahas
mengenai latihan cerita, penutur C merubah topik
pembicaraan menjadi tugas matematika
A: “Kue lagi lapo, Rid”
B: “Iki latihan bercerita, soale aku giliran cerita”
C: “Wes podo garap tugas matematika durung?”
A : “Sudah dong, ndek ingi mula wes bar”

Konteks percakapan di atas terjadi ketika
sebelum bel masuk kelas berbunyi terlihat salah
satu siswa sedang mempersiapkan diri untuk
bercerita di depan kelas. Penutur A bertanya pada
penutur B  mengenai apa yang sedang
dilakukannya. Kemudian penutur B menanggapi
“iki latihan bercerita, soale aku giliran cerita”.
Pada jawaban penutur B terdapat campur kode
antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa pada
kata iki, soale dan cerita. Lalu hadir pihak ketiga
yaitu penutur C yang mengubah topik
pembicaraan sehingga pembahasan menjadi
tentang tugas matematika. Campur kode juga
terjadi pada tuturan penutur C dimana terdapat
beberapa kata bahasa Jawa yang tercampur
dengan bahasa Indonesia yaitu wes podo garap
dan durung yang artinya sudah pada mengerjakan
belum? Kemudian penutur A menjawab “sudah
dong, ndek ingi mula wes bar” yang artinya dari
kemarin sudah selesai. Berdasarkan beberapa
kalimat yang dituturkan oleh ketiga penutur
dalam percakapan dapat disimpulkan bahwa
campur kode yang digunakan adalah campur kode
ke dalam (inner code mixing). Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian Ensri Anjayani et al.
(2022) yang juga menemukan campur kode pada
interaksi guru dengan siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian ini, bentuk
alih kode dan campur kode yang terjadi
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disebabkan oleh beberapa faktor. Alih kode yang
terjadi pada penelitian ini disebabkan oleh faktor-
faktor yang meliputi: (1) penutur; (2) lawan tutur;
(3) hadirnya penutur ketiga; (4) pokok
pembicaraan; (5) untuk membangkitkan rasa
humor. Adapun faktor penyebab alih kode
peneliti menggunakan teori Suwito (Waruwu et
al., 2023), faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya alih kode ada enam, yaitu (1) Penutur,
seorang penutur akan otomatis memiliki
kesadaran beralih kode terhadap lawan tutur
karena suatu alasan; (2) Lawan tutur, penutur
akan berusaha mengimbangi bahasa yang
digunakan oleh lawan tuturnya; (3) Hadirnya
penutur ketiga; (4) Pokok pembicaraan; (5)
Membangkitkan rasa humor, perubahan suasana
yang ingin lebih santai, akrab, dan lucu antara
penutur dan lawan tutur sehingga merubah kode
diantara keduanya; dan (6) Sekadar bergengsi.

Adapun, faktor penyebab terjadinya
campur kode pada penelitian ini meliputi; (1)
Penutur (2) ingin menjelaskan sesuatu/maksud
tertentu; (3) karena situasi; dan (4) ingin menjalin
keakraban guru dengan siswa. Faktor penyebab
terjadinya campur kode juga menggunakan teori
dari Suwito yang mengemukakan bahwa adanya
faktor-faktor yang menandai terjadinya peristiwa
tutur itu dengan singkatan speaking yang
memiliki maksud: Setting and Scene (latar);
Participant (peserta); Ends (hasil); Act (Amanat);
Key (cara); Instrument (saran); Norma (Norma);
dan Genre (jenis).

Berdasarkan hasil penelitian di atas baik
alih kode maupun campur kode memiliki alasan
atau faktor mengapa keduanya tersebut terjadi
pada interaksi antara siswa dan guru maupun
siswa dengan siswa di ruang lingkup sekolah. Hal
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ningsih et
al. (2020) & Rindiani et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa pemertahanan bahasa dapat
dilihat dari cara penutur-penuturnya
menggunakan  bahasa dalam  berinteraksi.
Semakin sedikit penutur yang menggunakan
bahasa tersebut, maka lambat laun bahasa itu
akan punah dengan sendirinya. Penggunaan alih
kode dan campur kode dalam interaksi alamiah
siswa sudah merupakan bentuk pemertahanan
bahasa Jawa pasif yaitu bentuk pemertahanan
bahasa yang ditandai dengan penggunaan bahasa
Jawa namun mengandung satu unsur bahasa asing
ataupun penggunaan bahasa lainnya namun
terdapat bahasa Jawa di dalamnya.

Penggunaan alih kode dan campur kode
dalam interaksi tersebut berdampak pada suasana
keakraban dalam pembelajaran sehingga siswa
dapat menyampaikan ide-idenya dengan mudah,
serta melalui lingkungan prasekolah, anak-anak
kecil sudah  mengembangkan  kompetensi
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sosiolinguistik mereka, mengetahui kapan harus
memilih ragam bahasa yang yang digunakan untuk
menyampaikan gagasan (Kushartanti et al., 2015).
Hasil temuan ini selaras dengan Mahesa (2017)
bahwa fungsi alih kode dan campur kode untuk
guru adalah untuk memberikan intruksi yang
efektif, untuk menyederhanakan penyampaian
materi, sedangkan fungsi alih kode dan campur
kode untuk siswa adalah untuk membuat lebih
mudah bagi mereka untuk menyampaikan ide-ide
mereka atau berpikir. Lebih lanjut, dalam
penelitian Kholidah (2015) dipaparkan bahwa
interaksi antara siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa dapat menjalin hubungan keakraban,
interaksi menjadi lebih santai, dan dapat dipahami
karena keduanya sama-sama berlatar belakang dari
Jawa. Selain itu, hal tersebut akan menunjukkan

unggah unggah-ungguh sebagai bentuk
kesopansantunan  siswa  kepada  gurunya.
Kesantunan dan unggah-ungguh berdampak

penting bagi siswa karena hal tersebut merupakan
gambaran karakter dan sifat yang dimiliki siswa.
Praktik  unggah-ungguh menumbuhkan rasa
hormat siswa terhadap orang lain dalam interaksi
sosial dan berperan penting dalam membentuk
karakter yang sopan dan jujur secara moral
(Kamal et al., 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dijabarkan, peneliti mendapatkan dua belas
percakapan alih kode dan campur kode. Temuan
dari tujuh data percakapan yang termasuk dalam
alih kode dan lima percakapan termasuk dalam
campur kode. Bentuk alih kode yang ditemukan
adalah alih kode ke dalam (internal code
switching), sedangkan campur kode yang
ditemukan adalah campur kode ke dalam (/nner
code mixing) dan campur kode ke luar (outer code
mixing). Dengan demikian, dampak penggunaan
alih kode dan campur kode dalam interaksi di
sekolah merupakan upaya dalam pemertahanan
bahasa Jawa.
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